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ABSTRACT

Technological developments have changed many aspects of life, including the world of education.
The digital era or "cyberspace" is an important thing of human life now, including that
experienced by Tanjung Morawa Methodist High School. The high school has used the Edmodo
application as a tool in the learning process. This application allows teachers to share various
content and communicate with students and parents. However, challenges arise in the learning
process, namely the increasingly uncontrolled use of social media and online games. To overcome
this, the school collaborated with the PkM team to provide training to students on developing
creativity using social media. This training was carried out over two days with a focus on
providing knowledge and direct practice in using social media to produce creative and positive
content. Hopefully, through this training, students can utilize technology more effectively and
produce content that has a positive influence on themselves also the world around them.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi telah mengubah banyak aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan.
Era digital atau "dunia maya" telah menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia, termasuk
yang dialami oleh SMA Methodist Tanjung Morawa. SMA tersebut telah menggunakan aplikasi
Edmodo sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, aplikasi ini memungkinkan guru untuk
membagikan beragam konten dan berkomunikasi dengan siswa serta orang tua. Namun, tantangan
muncul dalam proses pembelajaran yaitu penggunaan media sosial dan permainan daring yang
semakin tidak terkendali. Untuk mengatasi hal ini, sekolah berkolaborasi dengan tim PkM untuk
memberikan pelatihan kepada para siswa tentang pengembangan kreativitas dengan
menggunakan media sosial. Pelatihan ini dilaksanakan selama dua hari dengan fokus pada
pemberian pengetahuan dan praktik langsung dalam menggunakan media sosial untuk
menghasilkan konten yang kreatif dan positif. Diharapkan, melalui pelatihan ini, siswa dapat
memanfaatkan teknologi secara lebih efektif dan menghasilkan konten yang memberi dampak
positif bagi mereka khususnya dalam proses belajarnya di bangku sekolah dan tentunya bagi
lingkungan sekitar.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi membawa banyak pengaruh dalam berbagai bidang.
Aktivitas sehari-hari erat kaitannya dengan penggunaan teknologi dan menjadikan
teknologi sebagai sumber daya dalam menjalankan rutinitas harian dan praktik baiknya
telah ditemukan dalam banyak hal pula (Halid dkk., 2020; Katharina, 2022; Wijonarko,
2021). Era saat ini dikenal dengan sebutan era kekinian yang memunculkan istilah baru
yaitu dunia maya atau “ruang digital”. Istilah ini memang sudah akrab terdengar dan
berbagai kegiatan dapat dijalankan oleh manusia di ruang digital tersebut termasuk
aktivitas pendidikan (Rifandi & Irwansyah, 2021; Sujoko dkk., 2023) .

SMA Methodist Tanjung Morawa ialah sebuah sekolah di Sumatera Utara yang
sudah merasakan dampak penggunaan teknologi, misalnya terlihat dari penggunaan
sebuah aplikasi yaitu Edmodo. Aplikasi ini digunakan pada proses belajar mereka sebagai
salah satu fools yang memudahkan proses pembelajaran di sekolah. Edmodo ini
memungkinkan para guru untuk berbagi konten atau bahan pelajaran, mendistribusikan
kuis, kelola tugas, dan berkomunikasi dengan siswa, kolega, bahkan orang tua dan juga
sudah digunakan oleh banyak sekolah (Amalina dkk., 2024a; Haekal, t.t.; Lumembang &
Bandari, 2024; Rikayanti dkk., 2023). Dari kunjungan dan wawancara tim PkM dengan
kepala sekolah di SMA Methodist Tanjung Morawa, cukup banyak siswa-siswi yang
sangat suka dengan game offline dan game online. Selain itu di SMA Methodist Tanjung
Morawa juga cukup banyak siswa/i yang aktif menggunakan social media seperti Fb,
Instagram, YouTube dan beragam social media lainnya, namun kenyataan yang
ditemukan oleh pihak sekolah, penggunaannya justru banyak ke sisi negatif, siswa/i
belum bisa berkreasi dengan berbagai akun social media yang dimilikinya dan sering kali
penggunaan social media tersebut justru mengganggu proses belajarnya dan hanya
keisengan semata yang akhirnya menjadi sebuah kecanduan (scrolling tiada henti). Hal
ini tentunya menjadi perhatian pihak sekolah untuk meningkatkan kemampuan siswa/i
dalam memanfaatkan penggunaan teknologi tanpa mengganggu proses belajar mereka di
dalam ataupun di luar sekolah. Pihak sekolah berharap bahwa penggunaan teknologi akan
mampu menambah wawasan atau pengetahuan para siswa/i tersebut. Oleh karena itu
pthak SMA Methodist Tanjung Morawa bekerja sama dengan tim PkM dari Universitas
Mikroskil untuk melaksanakan sebuah pelatihan pada bidang pengembangan kreativitas
dengan menggunakan social media yang saat ini mereka miliki khususnya aplikasi
Instagram dan YouTube yang memang menjadi favorit para siswa masa kini.

Dengan demikian, tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
adalah untuk memberikan pengetahuan dasar, wawasan umum, serta pemahaman baru
kepada siswa-siswi SMA Methodist Tanjung Morawa mengenai pengembangan
kreativitas melalui penggunaan media sosial. Kegiatan ini dikemas dalam bentuk
pelatihan berupa tutorial dan workshop, yang dilanjutkan dengan praktik langsung
menggunakan akun media sosial yang telah terverifikasi. Diharapkan melalui pengalaman
ini, para siswa mampu menghasilkan konten yang bernilai kreatif dan memberikan
dampak positif dalam ranah digital.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan selama dua hari sebagai hasil kesepakatan
antara tim PkM dan pihak sekolah. Sebelum pelaksanaan, tim PkM melakukan
perencanaan dengan menyiapkan materi pelatihan yang relevan bagi para siswa generasi
Z yang hidup berdampingan dengan generasi milenial, melalui riset dan penelusuran tren
terkini. Pelatihan diselenggarakan langsung di ruang audio visual SMA Methodist
Tanjung Morawa, dengan melibatkan seluruh siswa dalam praktik penggunaan media
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sosial secara langsung. Setelah pelatihan berlangsung, para peserta mengikuti sesi latihan
praktis dan mengisi kuesioner evaluasi sebagai bentuk umpan balik untuk peningkatan
kualitas kegiatan di masa mendatang.

HASIL DAN DISKUSI

SMA Methodist Tanjung Morawa merupakan Sekolah Kristen yang telah berdiri
sejak 1969, dengan £50 tahun pengalaman di dunia pendidikan, SMA Methodist Tanjung
Morawa mempunyai budaya yang unik yaitu mengoptimalkan potensi siswa/siswi untuk
menjadi pribadi yang berkarakter. Bapak/Ibu guru senantiasa siap membantu dan
mengarahkan para siswa sesuai dengan kemampuan diri mereka. Pembinaan
berkesinambungan terhadap minat dan bakat yang dilayani oleh Konselor Rohani dan
Psikolog Anak juga turut memegang peranan yang besar dalam anak-anak menggapai
mimpi mereka di masa depan. Seperti yang telah diuraikan diawal, dari hasil wawancara
yang dilakukan di SMA Methodist Tanjung Morawa, cukup banyak siswa-siswi yang
sangat suka dengan game offline, game online dan social media seperti Fb, Instagram,
YouTube dan social media lainnya namun belum ada wadah untuk mengembangkan
kreativitas siswa/i tersebut agar penggunaan teknologi khususnya social media/game
tersebut memberi manfaat yang jauh lebih positif bagi siswa/i. Hal inilah yang
melatarbelakangi pelatihan ini dilakukan.

Dari permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, pelatihan yang dilaksanakan
memberikan wawasan/gambaran umum, dan pengetahuan baru dalam pengembangan
kreativitas para siswa dengan social media bagi siswa/i SMA Methodist Tanjung Morawa
dalam bentuk pelatihan (tutorial dan workshop). Untuk mempelajari hal tersebut pada
pelatihan ini digunakan smartphone dan aplikasi pembuatan video yang dapat diakses
secara gratis oleh siswa/i tersebut (aplikasi yang dimaksud juga bebas selama itu gratis
dan dapat digunakan seperti Capcut, Filmora, VideoMaker, dsb). Tim PkM juga
menyusun modul pelatihan sebagai pendukung pelatihan tersebut agar kedepannya
siswa/i tersebut dapat menggunakannya sebagai rujukan, dimana di dalam modul
pelatihan tersebut akan dibahas mengenai generasi millennial, genarasi Z Vs
perkembangan ekonomi, media sosial (social media), endorser/endorsement vs
testimonial, dan selebgram vs trends yang kedepannya dapat dimanfaatkan siswa/i untuk
memperoleh hasil yang lebih positif.

Pelatihan ini terlaksana selama 2 hari dengan 35 orang siswa/l sebagai pesertanya,
dimana siswa/i menerapkan langsung materi yang telah dibahas dari bahan atau materi
pelatihan yang disusun oleh tim PkM. Setelah pelatihan selesai, mereka diberi
kesempatan untuk menguji pemahaman mereka melalui sesi latthan dengan
menyelesaikan studi kasus yang tersedia karena studi kasus menjadi satu metode atau
pendekatan yang masih sangat berguna dalam proses pembelajaran hingga masa kini
(Goodrick, 2020). Dengan mengikuti pelatihan ini, siswa/i diharapkan mampu
memahami, menggunakan dan memanfaatkan teknologi dengan baik untuk mampu
menghasilkan konten yang kreatif dan memperoleh hasil yang positif.

Kegiatan pelaksanaan pelatihan kreativitas dengan social media ini berjalan tanpa
kendala. 35 orang siswa/i menjadi peserta kegiatan ini dan dilaksanakan selama 2 hari di
ruang audio visual SMA Methodist Tanjung Morawa. Materi yang diajarkan dalam
pelatihan ini mencakup beragam topik menarik dan relevan dengan dunia digital yang
berkembang pesat, dimulai dari pemahaman tentang perbedaan karakteristik antara
generasi Millennial dan Gen Z dalam konteks perkembangan ekonomi saat ini. Para siswa
diperkenalkan pada berbagai tipe kepribadian yang khas dari kedua generasi tersebut,
seperti kebiasaan dalam penggunaan teknologi, kecenderungan untuk aktif atau diam
namun berpengaruh, serta perilaku sosial yang unik seperti nyinyir atau baper.
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Selanjutnya, siswa dibimbing untuk mengenal berbagai jenis media sosial masa kini,
mulai dari layanan blog, jejaring sosial, microblogging, forum, hingga platform
kolaborasi. Peserta juga mempelajari konsep transisi dari sekadar mendapat "like"
menjadi peluang "endorse" dengan tujuan meraih penghasilan melalui aktivitas media
sosial. Selain itu, materi mengenai endorsement turut dibahas, meliputi jenis-jenis
promosi seperti endorse umum, paid promote, meet and greet, hingga peran sebagai
model. Pelatihan ini juga mengangkat fenomena selebgram dan tren yang berkembang di
Instagram, termasuk tipe-tipe selebgram seperti pemimpin opini, pembuat tren, dan
selebriti, serta fitur-fitur Instagram seperti IG Feed, Reels, dan Story Highlight. Sebagai
bagian dari praktik langsung, siswa diajak untuk berinteraksi di media sosial mulai dari
membuat akun yang terverifikasi, mengatur bio dan kata kunci, menggunakan hashtag
yang khas dan populer, menyusun keserasian tema visual, hingga memanfaatkan fitur
iklan melalui Instagram Ads.

Dari semua materi diatas meskipun para peserta pelatihan adalah Gen Z namun
materi yang dipaparkan juga banyak mengulas tentang fenomena penduduk Indonesia
yaitu kaum millenial yang diklaim paling banyak menggunakan internet dan kenyataan
ini menunjukkan bahwa siswa Gen Z tersebut pun masih banyak dikelilingi oleh para
millennial (Sujoko dkk., 2023; Yuli Nurhanisah Nurhanisah, 2024). Adapun pelaksanaan
kegiatan PkM yang terlaksana berikut uraiannya.

1. Kegiatan Pelaksanaan Hari |

Hari I kegiatan PkM terlaksana hingga pukul 12.00 WIB, dan dimulai tepat dari pukul
09.00 WIB. Aktivitas tim PkM meliputi absensi para peserta, pembukaan pelatihan oleh
pihak sekolah dan dilanjutkan dengan pembukaan oleh tim PkM sendiri, selanjutnya
dilanjutkan dengan pengajaran/pemaparan materi hari I yaitu: “Kreativitas dengan Social
Media”.

Gambar 1 Pemaparan Materi Pertemuan Pertama

Pada sesi ini, para siswa diberikan pengetahuan dasar atau hal-hal umum
mengenai istilah Millenial, Gen Z dan social media. Pada sesi ini topik seputar “Millenial,
Gen Z vs Perkembangan Ekonomi” menjadi topik pertama yang disampaikan. Pada point
ini siswa diajarkan dengan topik Millenial, Gen Z vs Ekonomi masa kini. Siswa
diperkenalkan dengan tipe-tipe Millenials yang ada pada era saat ini dan bagaimana
keberadaan mereka sebagai Gen Z di gempuran perkembangan dunia maya atau
teknologi. Selanjutnya adalah pengenalan topik Media Sosial (Social Media). Pada point
ini siswa diajarkan dengan topik jenis-jenis sosial media (social media) yang sedang
booming atau banyak digunakan oleh para millennials hingga Gen Z. Dan topik terakhir
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yang dibawakan pada sesi I PkM ini adalah Endorser/Endorsement vs Testimonial. Pada
point ini siswa diajarkan dengan konsep Endorsement pada sosial media (social media)
dengan memperkenalkan konsep dan tips/trik endorsing. Setelah 3 topik ini disampaikan,
siswa/i peserta pelatihan juga diminta untuk mengerjakan sebuah latihan/praktik langsung
dengan menggunakan akun media sosial (social media) mereka masing-masing yaitu
Instagram. Pada latihan ini siswa/siswa diminta untuk menggunakan Instagram mereka
selama 2 minggu dengan melakukan switch account dari akun personal menjadi akun
bisnis. Selanjutnya siswa/i diminta untuk memaksimalkan penggunaan Instagram mereka
kearah yang lebih positif dengan memperhatikan Instagram /nsight masing-masing akun
yang mereka miliki dengan melakukan posting content yang memiliki nilai jual/kreatif
dengan topik/tema bebas sesuai pilihan mereka. Kegiatan ini dilakukan dengan
membentuk kelompok aktif, dan tiap kelompok memiliki 3 orang peserta.

2. Kegiatan Pelaksanaan Pelatihan Hari 11

Pada hari II pelaksanaan pelatihan (berselang 2 minggu dari pelatihan hari I), sesi
pelatihan dilaksanakan pada hingga 12.00 WIB dan dimulai persis seperti kegiatan hari I
yaitu pukul 09.00 WIB. Kegiatan dimulai dengan absensi peserta, dilanjutkan dengan
peninjauan kembali materi dari pertemuan sebelumnya oleh tim PkM sebelum memulai
materi lanjutan hari kedua. Tim juga mengumpulkan hasil latithan dari pertemuan
sebelumnya yaitu hasil pemantauan Instagram account para siswa setelah 2 minggu
melakukan praktik mandiri dengan memantau semua insight yang ada pada Instagram
(ditemukan para siswa yang berjualan, membuat konten edukasi, dsb). Setelah itu,
dilanjutkan dengan sesi terakhir dengan topik pembahasannya ialah “Selebgram Trends”.

Berikut merupakan dokumentasi hari II bersama seluruh peserta pelatihan:

ME T YIRE,

A

Gambar 2 Foto Bersama Siswa/i Peserta Pelatihan Hari Kedua

Selain pengajaran materi, pada hari II pelatihan ini juga tersedia latihan khusus
dan test untuk mengukur pemahaman siswa/i atas topik yang sudah dibahas sebelumnya.
Dari hasil test mereka dipilih 3 kelompok terbaik dan mereka juga diberi kesempatan
untuk menyampaikan hasil tugas mereka didepan peserta lainnya. Selanjutnya kelompok
terbaik ini juga memperoleh souvenir dari tim PkM. Para siswa juga melengkapi borang
kuesioner yang dibagikan oleh tim PkM untuk melihat umpan balik dari para siswa atas
pelaksanaan PkM yang berjalan. Item-item dalam borang kuesioner adalah dengan skala
Likert 5, kuesioner dianggap masih menjadi alat yang sangat cocok dalam konteks
pelatihan seperti PkM kali ini untuk mengukur jalannya sebuah pelatihan dan praktik
baiknya juga masih banyak dilakukan oleh banyak orang (Aithal & Aithal, 2020; Amalina
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dkk., 2024b; Anis dkk., 2020; Hamdanesti & Oresti, 2021). Berikut ialah hasil
rekapitulasi dari borang kuesioner yang dibagikan pada pelatihan kreativitas kali ini:

Rekapitulasi Hasil Kuesioner pada SMA Methodist
Tanjung Morawa

Nilai Rata-Rata
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»
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Up to date H Bermanfaat
B Mudah Dipahami H Penampilan
W Penguasaan Materi H Interaktif
Komunikatif H Ketanggapan Tim PkM
M Sikap Tim PkM Perlengkapan Presentasi
B Durasi Waktu B Dokumen Pendukung

Gambar 3 Rekapitulasi Nilai Kuesioner pada SMA Methodist Tanjung Morawa

Data yang terkumpul pada hari II pelatihan diisi oleh 35 orang peserta pelatihan
kreativitas dengan media sosial pada hari kedua dianalisis dengan menggunakan indikator
skala 1 hingga 5, dimana 1 menunjukkan nilai terendah dan 5 menunjukkan nilai tertinggi.
Berdasarkan data pada tabel 3 diatas, dapat dijelaskan demikian:

1. Pelayanan selama pelatihan dinilai baik berdasarkan ketersediaan dokumen

seperti bahan atau pendukung pelatihan, durasi atau lamanya waktu pelaksanaan
PkM, tools presentasi, sikap, dan ketanggapan tim PkM (nilai rata-rata sesuai
tabel diatas >4).

2. Pembicara pelatihan dinilai memberikan informasi yang jelas dan berinteraksi
dengan baik selama pelatihan (nilai rata-rata sesuai tabel diatas >4)..

3. Materi dan informasi yang disampaikan oleh tim PkM dinilai bermanfaat oleh
para siswa SMA Methodist Tanjung Morawa (nilai rata-rata sesuai tabel diatas
>4).

Dengan semua hasil yang telah diuraikan diatas, tim PkM dapat menyatakan bahwa
praktik, simulasi, studi kasus, dan evaluasi merupakan elemen kunci dalam proses
pembelajaran generasi Z (Gen Z) di berbagai konteks pendidikan begitupun dalam
pelatihan kali ini. Dalam dunia yang terus berkembang dan diwarnai oleh teknologi,
pendekatan pembelajaran yang memadukan pengalaman langsung, situasi simulasi, studi
kasus yang relevan, dan evaluasi yang berkelanjutan sangat esensial untuk mengukur
pemahaman yang menyeluruh dan pembelajaran yang efektif bagi Gen Z (Mccoy, 2020).
Pertama-tama, praktik memainkan peran penting dalam pembelajaran Gen Z di semua
aspek pendidikan. Dengan sifatnya yang aktif dan terbiasa berinteraksi dengan teknologi,
Gen Z cenderung belajar lebih baik melalui pengalaman langsung. Praktik memberikan
kesempatan bagi mereka untuk menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam
konteks yang relevan dan nyata. Misalnya, dalam pembelajaran sains, eksperimen praktis
memungkinkan mereka untuk melihat langsung hasil dari teori-teori yang dipelajari
begitupun dengan PkM kali ini dan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang juga
mengungkap fakta-fakta yang sama (Gabrielova & Buchko, 2021; Mahmoud dkk., 2021;
Szymkowiak dkk., 2021). Kedua, simulasi juga sangat penting dalam proses
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pembelajaran Gen Z. Simulasi menyediakan lingkungan yang aman dan terkendali
dimana siswa dapat menghadapi situasi-situasi yang meniru kondisi nyata tanpa risiko
yang sesungguhnya. Contohnya, dalam pelatihan menjual produk selama 2 minggu ini,
siswa dapat berpartisipasi dalam simulasi penawaran penjualan dan pembelian secara
langsung untuk memahami langkah-langkah yang harus diambil dalam situasi bisnis.

Selain itu, studi kasus juga menjadi elemen penting dalam pembelajaran Gen Z.
Studi kasus memungkinkan siswa untuk menerapkan kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang kompleks dalam konteks yang nyata. Dalam PkM
ini misalnya, studi kasus tentang perusahaan-perusahaan sukses atau yang mengalami
kegagalan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang strategi bisnis yang efektif.
Terakhir, evaluasi adalah tahap yang tak terpisahkan dalam proses pembelajaran Gen Z.
Evaluasi yang berkelanjutan memungkinkan guru untuk memantau kemajuan siswa,
mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki, dan memberikan umpan balik yang
konstruktif. Melalui evaluasi, siswa juga dapat mengevaluasi pemahaman mereka sendiri
dan mengidentifikasi area yang perlu diperkuat. Dalam konteks pendidikan formal,
seperti sekolah dan perguruan tinggi, integrasi praktik, simulasi, studi kasus, dan evaluasi
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan siswa Gen Z untuk
kesuksesan di dunia nyata. Misalnya, dalam pembelajaran matematika, praktik
memungkinkan siswa untuk menguji pemahaman mereka melalui latihan yang berbasis
pada masalah. Simulasi memungkinkan mereka untuk memahami konsep-konsep
matematika dalam konteks yang relevan, seperti dalam permainan atau model yang
interaktif. Studi kasus tentang penerapan matematika dalam konteks jual beli di PkM ini
juga relevan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat membantu siswa menghubungkan
konsep teoritis dengan kondisi nyata. Evaluasi yang berkelanjutan pun membantu guru
untuk mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian tambahan dan
menyediakan umpan balik yang sesuai.

Di luar lingkungan pendidikan formal, pendekatan pembelajaran ini juga berharga
dalam konteks pelatihan dan pengembangan profesional. Misalnya, dalam pelatihan
keterampilan manajerial, praktik memungkinkan peserta untuk menerapkan teknik-teknik
manajemen dalam situasi-situasi yang relevan dengan pekerjaan mereka. Simulasi dapat
digunakan untuk melatih peserta dalam menghadapi tantangan-tantangan yang mungkin
mereka hadapi di tempat kerja. Studi kasus tentang organisasi-organisasi sukses atau
kegagalan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang praktik manajemen yang
efektif. Evaluasi yang berkelanjutan memungkinkan peserta untuk mengevaluasi
kemajuan mereka dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Dengan demikian,
praktik, simulasi, studi kasus, dan evaluasi adalah elemen yang sangat penting dalam
proses pembelajaran Gen Z dalam berbagai konteks pendidikan. Dengan memadukan
pengalaman langsung, situasi simulasi, studi kasus yang relevan, dan evaluasi yang
berkelanjutan, pendidik dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang mendalam
dan efektif bagi Gen Z, yang mempersiapkan mereka untuk kesuksesan di dunia nyata
(Gabrielova & Buchko, 2021; Mahmoud dkk., 2021; Mccoy, 2020; Szymkowiak dkk.,
2021).

SIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI

Pelaksanaan pelatihan kreativitas dengan social media ini telah usai dan
terlaksana dengan lancar. Secara umum, siswa peserta pelatithan merasakan manfaat nyata
dari pelatihan pada PkM ini dan merekapun antusias juga berpartisipasi penuh dalam
semua rangkaian pelaksanaan PkM. Dengan demikian kegiatan ini dinyatakan berhasil
oleh tim PkM.

Rekomendasi yang dapat disampaikan terkait dengan pelaksanaan kegiatan
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pelatihan oleh tim PkM kali ini yakni para siswa peserta pelatihan menghendaki kegiatan
PkM seperti ini dilaksanakan lagi di lain kesempatan dengan tema kegiatan yang berbeda
atau tingkat kesulitan pelatihan yang ditingkatkan kembali dan tentunya dengan durasi
yang lebih panjang atau lama agar praktiknya bisa lebih dimaksimalkan.
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